BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Teknik positive reinforcementmerupakan teknik yang dapat digunakan
untuk peningkatan minat belajar siswa. Teknik positivereinforcement dapat
peningkatan minat belajar siswa karena tujuan teknik positivereinforcement
dalah memberikan motivasi pada siswa dalam proses pembelajaran.

Teknikpositivereinforcementmelalui bimbingan kelompok dilaksanakan
dalam empat tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan,
dan tahap penutup. Pada tahap kegiatan bimbingan kelompok akan
dilaksanakan teknikpositivereinforcement yang terdiri dari mengumpulkan
informasi mengenai permasalahan positivereinforcement melalui Antecendent
(pencetus perilaku, behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi,
intesitas, dan durasi), consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku
tersebut), tahap memilih tujuan perilaku yang diinginkan, tahap menentukan
reinforcement yang bermakna, tahap menetapkan jadwal pemberian
reinforcement, dan tahap penerapan reinforcement.

Teknikpositivereinforcement melalui bimbingan kelompok terbukti
efektif untukpeningkatan minat belajar siswa. Keefektivannya terbukti dari
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani(2018), Verawati (2017),

Arum dkk (2014), Sharon (2016), dan Novita (2018). Hasil penelitian
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terdahulu membuktikan bahwa teknikpositivereinforcementmelalui bimbingan
kelompok efektif untuk peningkatan minat belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran
kepada beberapa pihak, sebagai berikut:
1. Pembaca
Hasil skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
memperdalam pengetahuan, wawasan, dan keterampilan pembaca dalam
menerapkan teknik positivereinforcement melalui bimbingan kelompok
untuk peningkatan minat belajar.
2. Penulis
Hasil skripsi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan,
dan keterampilan penulis dalam menerapkan teknik positive
reinforcement melalui bimbingan kelompok untuk peningkatan minat

belajar siswa.
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